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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang
Pada era globalisasi saat ini banyak menghadirkan persaingan bisnis 
yang semakin ketat. Tak heran banyak perusahaan yang harus menerima 
kekalahan dalam persaingan bisnis. Untuk menghadapi persaingan bisnis, 
perusahaan harus dapat menciptakan kinerja karyawan yang tinggi demi 
kemajuan usaha yang didirikan. Keberhasilan perusahaan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, salah satu faktor penting adalah sumber daya manusia, 
karena sumber daya manusia adalah pelaku dari keseluruhan tingkat 
perencanaan sampai evaluasi pada suatu perusahaan. 
Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh individu 
yang disesuaikan dengan tugas dan tanggungjawabnya dalam suatu 
perusahaan pada periode tertentu yang dihubungkan dengan suatu ukuran 
nilai atau standar dari perusahaan dimana individu tersebut bekerja. 
Pengukuran kinerja rata-rata mempertimbangkan hal-hal yang meliputi 
kuantitas, kualitas, dan ketepatan waktu (Dharma, 2003:355). Kinerja yang 
tinggi sangat diharapkan perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan 
hidup dalam menghadapi tantangan bisnis yang semakin ketat. Salah 
satunya adalah perusahaan Samsung yang karyawannya bekerja di World 
Trade Center (WTC) Surabaya pada bagian experience consultant atau 
biasa disebut dengan promotor. Experience consultant atau biasa disebut 
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dengan promotor adalah karyawan yang bekerja secara langsung 
berhadapan dengan konsumen atau pembeli dan bertugas untuk 
memberikan informasi produk serta melakukan penjualan produk secara 
tunai. Kinerja promotor perlu mendapatkan perhatian yang lebih, karena 
kunci keberhasilan dari target penjualan yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan Samsung terletak pada hasil kinerja promotor.  
Adapun permasalahan yang terjadi dalam beberapa bulan terakhir 
ini pada perusahaan Samsung yang karyawannya bekerja sebagai 
experience consultant adalah penurunan kinerja yaitu dengan melihat tidak 
tercapainya target penjualan. Tidak tercapainya target penjualan perusahaan 
dapat dilihat pada tabel 1.1 dibawah ini. 
Tabel 1.1 
Data Penjualan Samsung di WTC Surabaya Bulan Agustus-
November 2018 
Tahun Bulan Target  Penjualan (Rp) 
Realisasi Penjualan 
(Rp) 
2018 Agustus Rp. 112.911.403.164 Rp. 152.096.169.998 
2018 September Rp. 64.797.786.133 Rp. 56.374.073.936 
2018 Oktober Rp. 67.774.458.208 Rp. 58.456.651.330 
2018 November Rp. 20.818.787.558 Rp. 16.695.340.353 
Sumber: Perusahaan Samsung Surabaya, 2018 
Dari tabel 1.1 diatas dapat dijelaskan bahwa pada bulan agustus 
karyawan dapat mencapai bahkan melebihi dari target penjualan yang 
ditetapkan oleh perusahaan  hal ini merupakan prestasi kerja yang baik bagi 
karyawan karena dapat memberikan hasil yang memuaskan bagi 
perusahaan. Namun, pada bulan selanjutnya yaitu pada bulan september 
sampai dengan bulan november karyawan tidak dapat mencapai target 
penjualan. Bahkan pada bulan oktober, realisasi penjualan sangat jauh dari 
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target penjualan yang diharapkan oleh perusahaan. Besarnya target 
penjualan yang tidak dapat dicapai oleh karyawan tentunya akan menjadi 
masalah penting bagi perusahaan karena dapat menentukan kemajuan atau 
kemunduran perusahaan di masa yang akan datang oleh karena itu, 
perusahaan harus lebih memberikan perhatian khusus terhadap kinerja 
karyawan. 
Kinerja karyawan tidak hanya dilihat dari segi kuantitas melainkan 
juga dari segi kualitas. Kualitas kerja karyawan Samsung pada bagian  
experience consultant atau promotor dapat dilihat dari cara karyawan 
menawarkan produk (publik speaking) yang dapat meyakinkan 
konsumennya sehingga dapat menarik minat konsumen untuk membelinya, 
kemudian juga dapat dilihat dari bagaimana cara promotor dapat 
mempromosikan produknya dengan baik, penguasaan ilmu pengetahuan 
tentang spesifikasi produk, dan cara pelayanan yang baik yang diberikan 
oleh karyawan kepada konsumennya sehingga konsumen merasa puas 
terhadap pelayanan yang diberikan. Kualitas kinerja karyawan dapat dilihat 
pada tabel 1.2 di bawah ini. 
Tabel 1.2 
Data Penilaian Kualitas Kinerja Karyawan Samsung di WTC 
Surabaya Bulan Agustus-November 2018 
No Certification Persentase 
1. Expert 65,23% 
2. Specialist 15,77% 
3. Associate 7,53% 
4. No Grade 11,47% 
           Sumber: Perusahaan Samsung Surabaya, 2018 
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Dari tabel 1.2 diatas dapat dijelaskan bahwa, dari jumlah karyawan 
yang bekerja di bagian experience consultant hanya sebesar 65,23% 
termasuk dalam golongan sertifikasi expert. Hal ini tentunya masih jauh dari 
harapan perusahaan yang menginginkan minimal 95% karyawannya masuk 
dalam certification expert karena karyawan yang tergolong dalam 
certification expert dapat lebih membantu perusahaan dalam mencapai 
target penjualan. Sertifikasi expert dapat diperoleh apabila dalam training 
atau pelatihan yang diberikan oleh pihak trainer karyawan mampu 
menguasai tentang spesifikasi produk secara detail sehingga mereka dapat 
menjelaskan kepada user tentang spesifikasi produk secara jelas, dapat 
merekomendasikan kepada user terkait dengan produk yang akan dibelinya, 
memiliki banyak pelanggan, mampu mencapai target penjualan minimal 
sebesar 95%, bersikap ramah kepada user, dan mentaati semua aturan yang 
diberikan oleh perusahaan.  
Sebesar 15,77% karyawan termasuk dalam golongan sertifikasi 
specialist. Sertifikasi specialist diberikan kepada karyawan apabila minimal 
mereka dapat mencapai target penjualan sebesar 80%. Karyawan yang 
mendapakan sertifikasi specialist adalah mereka yang dapat melayani 
konsumennya dengan baik namun belum sempurna jadi butuh keuletan 
untuk belajar dalam menghendel customer. Sebesar 7,53% karyawan 
termasuk dalam golongan sertifikasi associate. Golongan sertifikasi 
associate adalah mereka yang belum terlalu mahir dalam menguasai produk 
dan melayani konsumen. Sebesar 11,47% karyawan termasuk dalam 
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golongan sertifikasi No Grade. Golongan sertifikasi no grade adalah 
mereka yang baru bekerja atau bergabung di perusahaan Samsung sehingga 
mereka belum menguasai tentang semua produk Samsung, bagaimana cara 
melayani customer, dan belum mengerti apa yang harus dilakukan atau 
dikerjakan sehingga dalam hal ini dibutuhkan pelatihan khusus bagi mereka 
yang baru bekerja di Samsung. 
Selain dinilai dari segi kuantitas dan kualitas kinerja karyawan 
Samsung juga dinilai dari segi ketepatan waktu. Ketepatan waktu kinerja 
karyawan dapat dilihat pada tabel 1.3 di bawah ini. 
Tabel 1.3 
Target Produk per-Unit Pada Bulan Agustus-November 2018 
No Bulan Target Waktu Realisasi  Keterlambatan 
1 Agustus 31 Hari  30 Hari - 
2 September 30 Hari  32 Hari 2 Hari 
3 Oktober 31 Hari  36 Hari 5 Hari 
4 November 30 Hari  33 Hari 3 Hari 
Sumber: Perusahaan Samsung Surabaya, 2018 
Dari tabel 1.3 diatas dapat dijelaskan bahwa pada bulan agustus, 
karyawan dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat waktu bahkan 
kurang dari target waktu yang ditetapkan oleh perusahaan. Namun pada 
bulan selanjutnya karyawan tidak dapat menyelesaikan tugasnya dengan 
tepat waktu. Pada bulan sepember karyawan mengalami keterlambatan 2 
hari. Bulan oktober mengalami keterlambatan 5 hari dan bulan november 
mengalami keterlambatan 3 hari. Ketepatan waktu kerja karyawan sangat 
mempengaruhi tercapai dan tidak tercapainya target penjualan yang di 
tetapkan oleh perusahaan. Sehingga jika karyawan mengalami 
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keterlambatan kerja pada setiap bulannya, maka target penjualan secara 
tidak langsung akan sulit tercapai. 
Menurut Suwati (2013) salah satu cara terbaik untuk meningkatkan 
kapasitas kinerja karyawan adalah dengan menghubungkan kompensasi dan 
motivasi kerja karyawan. Motivasi kerja dikatakan sebagai salah satu faktor 
yang mempengaruhi kinerja karyawan pernyataan ini diperkuat oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Jandhika Hendrianto (2015) yang 
menyatakan bahwa dengan adanya motivasi kerja yang baik maka karyawan 
akan memberikan kinerja yang baik sehingga motivasi kerja yang baik akan 
membuat karyawan meningkatkan kinerjanya.  
Motivasi kerja mempersoalkan bagaimana caranya agar atasan dapat 
mendorong bawahannya untuk menciptakan gairah kerja yang tinggi, agar 
mereka mau untuk bekerja keras dengan menggunakan seluruh 
kemampuannya untuk mencapai tujuan perusahaan. Selain uang dan barang, 
pemberian perhatian dari pimpinan kepada karyawan serta penghargaan 
kepada karyawan yang memiliki kinerja baik akan sangat mempengaruhi 
tingkat motivasi kerja karyawan dalam bekerja. 
Teori motivasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 
motivasi isi yang dikemukakan oleh Abraham Maslow.  Content theory 
memusatkan perhatiannya pada faktor-faktor dalam diri orang atau individu 
yang menggerakkan, mengarahkan, mendukung, dan menghentikan 
perilaku. Dengan kata lain, teori ini berkaitan dengan faktor yang ada di 
dalam diri seseorang yang memotivasinya. Maslow beranggapan bahwa 
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kebutuhan-kebutuhan di tingkat yang rendah harus terpenuhi atau paling 
tidak cukup terpenuhi terlebih dahulu sebelum kebutuha-kebutuhan di 
tingkat yang lebih tinggi menjadi hal yang memotivasi. Maslow 
mengemukakan bahwa kebutuhan manusia diklasifikasikan menjadi lima 
hierarki, yaitu kebutuhan fisik (fisiologis), kebutuhan rasa aman (safety), 
kebutuhan hubungan sosial (affiliation), kebutuhan akan penghargaan, dan 
kebutuhan aktualisasi diri (self actualization). Maslow menjelaskan bahwa 
apabila semua kebutuhan lainnya telah terpenuhi, maka karyawan akan 
termotivasi oleh kebutuhan akan aktualisasi diri.  
Motivasi kerja yang diberikan perusahaan Samsung kepada 
karyawannya adalah dengan memberikan gaji yang cukup untuk dapat 
memenuhi kebutuhan hidup karyawan. Pihak HRD Samsung mengatakan 
bahwa besarnya pemberian gaji sudah disesuaikan dengan upah minimum 
kabupaten/kota Surabaya, dimana upah minimum kabupaten/kota Surabaya 
pada tahun 2018 sebesar Rp. 3.583.321,62 (Sumber: Surabaya Tribun 
News.com) dan gaji pokok karyawan diketahui sebesar Rp. 3.500.000 
dengan sistem pemberian gaji yang sudah disesuaikan dengan UMK 
kabupaten/kota Surabaya ini diharapkan karyawan dapat termotivasi untuk 
bekerja lebih baik. 
Motivasi selanjutnya yang diberikan perusahaan Samsung kepada 
karyawannya adalah dengan memberikan rasa aman dalam bekerja yang 
ditunjukkan dengan pemberian jaminan kepastian kerja, bahwa selama 
mereka bekerja dengan baik maka tidak akan di PHK-kan. Tetapi, di sisi 
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lain dari hasil wawancara peneliti dengan salah seorang karyawan mereka 
merasa belum cukup aman dalam bekerja karena sistem perusahaan 
Samsung yang mempekerjakan karyawannya dengan sistem outsoucing 
dimana perusahaan dapat dengan mudah mem-PHK karyawan apabila 
karyawan tidak dapat mencapai target penjualan dan ketika adanya sitem 
pengurangan karyawan yang diberlakukan oleh perusahaan. Adanya 
jaminan kepastian pembinaan karir dalam bekerja juga merupakan hal yang 
dapat memberikan rasa aman kepada karyawan sehingga diharapkan 
karyawan dapat termotivasi dalam bekerja.  
Dalam upayanya memberikan  motivasi kerja, perusahaan berusaha 
memenuhi kebutuhan sosial karyawannya yaitu dengan menjalin 
komunikasi yang baik antara atasan dengan bawahan. Karyawan juga 
berusaha melakukan interaksi yang baik kepada sesama rekan kerjanya. 
Adanya hubungan dan komunikasi yang baik di dalam perusahaan akan 
membuat perusahaan mudah bersinergi demi mencapai tujuannya. 
Perusahaan akan menghargai setiap kinerja karyawannya yaitu dengan 
memberikan reward berupa insentif  kepada karyawan yang mampu 
mencapai target penjualan. Dengan pemberian penghargaan atas kinerja 
karyawan, tentunya karyawan akan lebih termotivasi lagi dalam bekerja dan 
kinerja yang dihasilkannya akan merasa sangat dihargai. Perusahaan 
Samsung juga memberikan kesempatan yang luas bagi karyawan untuk 
mengembangkan potensi diri agar lebih maju dan memberikan pekerjaan 
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yang lebih menantang dengan tujuan agar karyawan tidak merasa bosan 
dalam bekerja.  
Selain motivasi, kompensasi juga merupakan bagian terpenting 
dalam meningkatkan kinerja karyawan. Kompensasi diartikan sebagai 
sesuatu yang diterima oleh karyawan atas jasa yang mereka sumbangkan 
kepada perusahaan. Kompensasi meliputi bentuk pembayaran tunai 
langsung, pembayaran tidak langsung dalam bentuk manfaat karyawan, dan 
insentif untuk memotivasi karyawan dalam bekerja. Untuk meningkatkan 
produktifitas dan memotivasi karyawan, maka perusahaan perlu 
memberikan kompensasi. Kompensasi diberikan kepada karyawan karena 
mereka telah menyumbangkan apa yang menurut mereka berharga, baik 
tenaga maupun pengetahuan yang dimiliki. Oleh karena itu, wajar bagi 
perusahaan untuk memberikan imbalan atas jasa yang diberikan karyawan 
terhadap perusahaan. (Bangun, 2012: 255). 
Besarnya pemberian kompensasi sebaiknya diberikan kepada 
karyawan sesuai dengan tenaga dan waktu yang telah mereka sumbangkan 
kepada perusahaan. Pemberian kompensasi yang tidak sesuai dengan yang 
diharapkan oleh karyawan, maka akan menimbulkan permasalahan dalam 
diri karyawan dan berdampak langsung pada hasil kerjanya. Jika dikelola 
dengan baik maka kompensasi akan membantu perusahaan untuk mencapai 
tujuan, tetapi sebaliknya bila tidak dikelola dengan baik maka akan timbul 
ketidakpuasan karyawan dan tujuan perusahaan akan lebih sulit untuk 
tercapai.  
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Pada hasil wawancara peneliti dengan manager HRD Samsung 
mengatakan bahwa kompensasi finansial langsung berupa gaji, bonus, dan 
insentif sudah diberikan dengan sangat baik oleh perusahaan. Tetapi, disisi 
lain dari hasil wawancara peneliti dengan beberapa karyawan promotor 
Samsung, mereka mengatakan bahwa memang benar gaji yang diberikan 
perusahaan sesuai dengan UMK kabupaten/kota Surabaya, namun besarnya 
pemberian gaji dirasa tidak sesuai dengan beban kerja yang diterima oleh 
karyawan. Karyawan selalu dituntut oleh perusahaan agar dapat mencapai 
target penjualan. Memang benar, setiap perusahaan pasti mempunyai target 
penjualan yang ditetapkan tetapi kenaikan target penjualan yang  tidak wajar 
dan dirasa terlalu tinggi oleh karyawan dapat menjadikan beban kerja yang 
berat bagi diri karyawan dan sulit untuk dicapai. Jika dalam kurun waktu 
tiga bulan karyawan tidak dapat mencapai target penjualan, maka karyawan 
dipaksa untuk bekerja secara lembur dalam satu bulan penuh pada bulan 
berikutnya tanpa adanya sistem pemberian upah.  
Tetapi disisi lain perusahaan Samsung akan memberikan bonus serta 
insentif yang tinggi apabila karyawan mampu mencapai target penjualan. 
Bonus akan diberikan pada setiap akhir tahun apabila hasil kinerja karyawan 
dinilai baik oleh atasan dan besarnya bonus diberikan dua kali lipat dari gaji 
pokok. Insentif yang diberikan perusahaan sangatlah tinggi apabila 
karyawan dapat mencapai target penjualan hal ini tak  lain agar dapat 
meningkatkan semangat karyawan dalam bekerja. Jadi dibalik beban kerja 
yang diberikan perusahaan kepada karyawannya, perusahaan Samsung akan 
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memberikan bonus dan insentif yang tinggi kepada karyawan yang mampu 
mencapai target pejualan. 
Perusahaan Samsung juga memberikan kompensasi finansial tidak 
langsung berupa jaminan sosial, cuti, dan tunjangan hari raya. Dari hasil 
wawancara peneliti dengan pihak HRD Samsung mengatakan bahwa 
pemberian kompensasi finansial tidak langsung tersebut sudah diberikan 
dengan sangat baik sesuai dengan aturan-aturan yang telah disampaikan 
diawal. Perusahaan akan memberikan jaminan sosial sesuai dengan aturan-
aturan yang disampaikan diawal misalnya, pemberian jaminan sosial berupa 
sumbangan duka akan diberikan perusahaan untuk keluarga karyawan yang 
mengalami musibah (meninggal dunia), dan pemberian jaminan kesehatan. 
Perusahaan akan memberikan cuti kepada karyawan. karyawan 
dapat mengambil cuti selama 3 sampai 4 hari dalam satu tahunnya, namun 
dari hasil wawancara peneliti dengan salah seorang karyawan, mereka 
mengatakan bahwa cuti yang diberikan perusahaan kurang sesuai dengan 
aturan yang disampaikan di awal. Dimana untuk mengambil cuti, karyawan 
harus menggantinya dengan hari lain sesuai dengan jumlah hari cuti yang 
diambilnya dan bekerja tanpa off. Kompensasi finansial tidak langsung 
berupa tunjangan hari raya akan diberikan perusahaan yaitu sebesar dua kali 
lipat dari gaji pokok. 
Pengaruh motivasi dan kompensasi terhadap kinerja karyawan 
masih menunjukkan hasil yang berbeda beda. Penelitian yang dilakukan 
oleh Hesti Maheswari &Lulu Rehande Lutvy (2015) dan penelitian yang 
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dilakukan oleh Yuli Suwati (2013) mengatakan bahwa motivasi secara 
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian 
lain yang dilakukan oleh Rizky Akbar Haditya dkk (2017) dan penelitian 
yang dilakukan oleh Jandhika Hendrianto (2015) mengatakan bahwa 
kompensasi dan motivasi berpengaruh signifikan baik secara parsial 
maupun simultan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yuli Suwati (2013) mengatakan 
bahwa diantara variabel motivasi dan kompensasi, variabel kompensasi 
yang mempunyai pengaruh dominan terhadap kinerja karyawan. Berbeda 
halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Jesslyn Halim & Fransisca 
Adreani (2017) mengatakan bahwa motivasi yang mempunyai pengaruh 
dominan terhadap kinerja karyawan dibandingkan dengan kompensasi. 
Dari perbedaan hasil penelitian terdahulu serta fenomena yang telah 
di paparkan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Motivasi Kerja dan Kompensasi Terhadap 
Kinerja  Karyawan Samsung Di World Trade Center  Surabaya”.  
B. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan apa yang telah dipaparkan penulis dalam latar 
belakang diatas, adapun rumusan masalah yang akan diangkat pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana motivasi kerja, kompensasi, dan kinerja karyawan Samsung 
di World Trade Center Surabaya ? 
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2. Apakah motivasi kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan Samsung di  World Trade Center Surabaya ? 
3. Apakah kompensasi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan Samsung di  World Trade Center Surabaya ? 
4. Apakah motivasi kerja dan kompensasi secara simultan berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan Samsung di World Trade Center Surabaya ? 
5. Diantara variabel motivasi kerja dan kompensasi manakah yang paling 
berpegaruh terhadap kinerja karyawan Samsung di World Trade Center 
Surabaya ? 
 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna, dan 
mendalam maka penulis memandang permasalahan penelitian yang 
diangkat perlu dibatasi. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Teori hierarki kebutuhan motivasi menurut Abraham Maslow. 
2. Kompensasi dibatasi pada kompensasi finansial baik langsung maupun 
tidak langsung. 
3. Objek dalam penelitian ini adalah karyawan Samsung yang bekerja 
sebagai experience consultant atau biasa disebut dengan promotor yang 
bekerja di World Trade Center Surabaya. 
4. Masa kerja karyawan yang diteliti minimal enam bulan. 
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D. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka adapun tujuan penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan motivasi kerja, kompensasi, dan kinerja 
karyawan pada perusahaan Samsung di World Trade Center Surabaya. 
2. Untuk menguji dan menganalisis apakah motivasi kerja berpengaruh 
secara parsial terhadap kinerja karyawan pada perusahaan Samsung di 
World Trade Center Surabaya. 
3. Untuk menguji dan menganalisis apakah kompensasi berpengaruh 
secara parsial terhadap kinerja karyawan pada perusahaan Samsung di 
World Trade Center Surabaya. 
4. Untuk menguji dan menganalisis apakah motivasi kerja dan kompensasi 
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan Samsung di 
World Trade Center Surabaya 
5. Untuk menentukan variabel motivasi kerja atau kompensasi yang paling 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada perusahaan Samsung di 
World Trade Center Surabaya. 
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E. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dilakukanya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 
bagi perusahaan terkait dengan penurunan kinerja karyawan, sehingga 
berguna bagi perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawannya 
kembali demi tujuan perusahaan yang hendak dicapai. 
2. Bagi penelitian selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 
dan pengetahuan baru bagi penelitian selanjutnya terkait dengan topik 
yang sama yaitu pengaruh motivasi dan kompensasi terhadap kinerja 
karyawan. 
